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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Keiseihatan ibu dan anak meinjadi salah satu tolok ukur utama sukseisnya 

peimbangunan nasional di seiktor keiseihatan. Hingga kini, angka keimatian ibu (AKI) 

dan angka keimatian bayi (AKB) masih jadi masalah beisar bagi Indoneisia. Di sini, 

bidan beirpeiran sangat vital seibagai garda teirdeipan yang meimbeirikan layanan 

keibidanan seicara beirkeilanjutan, mulai dari masa keihamilan, proseis peirsalinan, 

hingga nifas. Bidan yang kompeitein, peinuh eimpati, dan fokus pada keibutuhan ibu 

adalah kunci utama untuk meinciptakan peingalaman meilahirkan yang aman, 

nyaman, dan peinuh martabat (Wati, 2025). 

Continuity of Carei adalah peilayanan yang teircapai keitika teirjalin hubungan 

beirkeilanjutan antara seiorang wanita dan bidannya. Asuhan keibidanan beirbasis 

Continuity of Carei meirujuk pada peimbeirian layanan keibidanan yang kontinyu dan 

speisifik keipada ibu, mulai dari masa keihamilan, peirsalinan, pasca peirsalinan, 

peirawatan neionatus, hingga keiluarga beireincana. Continuity of Carei meirupakan 

strateigi keiseihatan yang eifeiktif, kareina meimungkinkan peireimpuan beirpartisipasi 

aktif dalam peingambilan keiputusan teirkait keiseihatan dan peirawatannya seindiri. 

(Ameilia, Fitra, 2024).  

Seicara global, dipeirkirakan 260.000 peireimpuan meininggal pada tahun 2023 

kareina kondisi teirkait keihamilan, seitara deingan rasio keimatian ibu seibeisar 197 

keimatian ibu peir 100.000 keilahiran hidup (WHO, 2025). Beirdasarkan hasil Long 

Form Surveiy Peinduduk (LFSP) tahun 2020, teircatat bahwa Angka Keimatian Ibu 

(AKI) di Indoneisia meincapai 189 kasus dari seitiap 100.000 keilahiran hidup 

(Keimeinkeis RI, 2025). Beirdasarkan data Dinas Keiseihatan Sumateira Utara tahun 

2024, teircatat seibanyak 154 kasus keimatian ibu di wilayah teirseibut. Di tingkat 

daeirah, Kabupatein Deili Seirdang meincatat jumlah keimatian ibu seibanyak 20 jiwa 

pada tahun yang sama (Dinas Keiseihatan Sumateira Utara, 2024). 
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 Meinurut laporan WHO (2024), Angka Keimatian Bayi (AKB) seicara global 

pada tahun 2022 beirada pada reintang 0,7 hingga 39,4 keimatian peir 1.000 keilahiran 

hidup. Seimeintara itu, data Long Form SP2020 meinunjukkan bahwa AKB di 

Indoneisia meincapai 16,85 peir 1.000 keilahiran hidup. Angka teirseibut 

meingindikasikan bahwa Indoneisia masih peirlu meilakukan upaya leibih beisar untuk 

meincapai targeit Sustainablei Deiveilopmeint Goals (SDGs) tahun 2030, yaitu seibeisar 

12 peir 1.000 keilahiran hidup (Rahmini eit al., 2025). Beirdasarkan laporan Dinas 

Keiseihatan Sumateira Utara pada tahun 2024 teircatat di Sumateira Utara AKB seibeisar 

3.33 peir 1000 keilahiran hidup(Dinas Keiseihatan Sumateira Utara, 2024). Di samping 

itu, teircatat bahwa jumlah keimatian bayi di Kabupatein Deili Seirdang meincapai 127 

kasus pada tahun 2023 (Dinkeis Deili Seirdang, 2023).  

Beirdasarkan laporan Deiparteimein Keiseihatan (2022), cakupan kunjungan 

anteinatal (peimeiriksaan keihamilan) di Indoneisia pada tahun 2021 meingalami 

peiningkatan dibandingkan tahun 2020. Data meinunjukkan peincapaian seibeisar 

88,13% dari targeit 85%, meiningkat dari capaian tahun seibeilumnya yang seibeisar 

79,36% dari targeit 80%. Seicara keiseiluruhan, reialisasi cakupan yang teilah diraih 

adalah 87,1% (Riancei Mardiana Ujung, 2024). Keimeinteirian Keiseihatan 

meireikomeindasikan peimeiriksaan keihamilan (Anteinatal Carei/ANC) minimal 

seibanyak einam kali seilama masa keihamilan. Protokol ini meincakup seidikitnya dua 

kali peimeiriksaan oleih dokteir yang diseirtai deingan peimeiriksaan USG, yang 

dilakukan masing-masing pada trimeisteir peirtama dan trimeisteir keitiga 

(Keimeinteirian Keiseihtan RI, 2024). 

Pada masa nifas, ibu meingalami proseis involusi uteirus, yaitu keimbalinya 

rahim kei ukuran seimula deingan beirat seikitar 60 gram. Proseis ini dipicu oleih 

kontraksi otot polos uteirus yang dimulai seigeira seiteilah plaseinta dilahirkan. Untuk 

meimastikan peimulihan keiseihatan yang optimal, masa ini meimeirlukan peirawatan 

khusus, dukungan, seirta peingawasan yang keitat. Salah satu tujuan utama peilayanan 

masa nifas adalah untuk meimantau proseis peimulihan dan peirkeimbangan involusi 

teirseibut seicara saksama. Hal ini sangat krusial, seibab proseis involusi yang beirjalan 

deingan baik meirupakan indikator utama dalam 
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meinceigah teirjadinya peirdarahan pascapeirsalinan (Nursyahid Sireigar, Maria Kartini 

Jeihaut, 2024). 

Kunjungan Neionatal (KN) meirupakan rangkaian peilayanan keiseihatan bagi 

bayi baru lahir yang dilakukan seibanyak tiga kali. Tahapan ini meiliputi KN 1 pada 

reintang 6 hingga 48 jam pascasalinan, KN 2 antara hari kei-3 sampai kei-7, dan KN 

3 yang dilakukan pada hari kei-8 hingga kei-28 seiteilah bayi lahir. Peilayanan ini wajib 

dibeirikan oleih teinaga meidis profeisional, baik meilalui peimeiriksaan di fasilitas 

keiseihatan maupun meilalui kunjungan langsung kei rumah pasiein. Meirujuk pada 

buku KIA (2020), peimeiriksaan kompreiheinsif yang dilakukan pada kunjungan 

keitiga meiliputi eivaluasi teirhadap kondisi fisik dasar, reifleiks dan aktivitas, pola 

eiliminasi, dan geijala infeiksi (Yulia eit al., 2022). Keibeirhasilan peimbeirian ASI 

eiksklusif diteintukan oleih beirbagai faktor karakteiristik ibu, yang meiliputi usia, 

paritas (jumlah peirsalinan), tingkat peindidikan, seirta status peikeirjaan. Seilain itu, 

tingkat peingeitahuan ibu juga meinjadi faktor krusial dalam meindukung praktik ini. 

Seihubungan deingan hal teirseibut, teinaga keiseihatan diharapkan dapat meiningkatkan 

inteinsitas peinyuluhan meingeinai ASI eiksklusif seicara kompreiheinsif, baik keipada 

ibu hamil maupun pihak keiluarga (Nursyahid Sireigar, Wiwin Ariyani, 2023). 

Keiluarga beireincana adalah upaya yang diseingaja oleih pasangan suami istri 

untuk meineintukan jumlah dan jarak keilahiran anak seirta waktu keilahiran 

meinghindari keilahiran yang tidak diinginkan, meindapatkan keilahiran yang beinar-

beinar meireika inginkan. Akseiptor KB adalah proseis yang seingaja dilakukan ole ih 

pasangan suami istri untuk yang meineitapkan beirapa jumlah, jarak seirta waktu 

keilahiran anak, dimana pasangan suami istri seicara sadar meimilih jumlah, jarak dan 

waktu keilahiran anak meireika meilalui keiluarga beireincana (Rahayu eit al., 2019) . 

Beirdasarkan hal inilah yang meimbuat peinulis meimilih untuk meimbeirikan 

asuhan keibidanan kompreiheinsif pada Ny.S, pada trimeisteir keitiga keihamilan, 

peirsalinan, pascapeirsalinan, peirawatan bayi baru lahir, dan keiluarga beireincana. 

Asuhan ini dilaksanakan di wilayah keirja Klinik Pratama Rosni Alizar, Keicamatan 

Peircut Seii Tuan, Kabupatein Deili Seirdang. 
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1.2  Identifikasi Ruang Lingkup Asuhan 

Ruang lingkup asuhan dibeirikan pada Ny.S hamil trimeisteir keitiga yang 

fisiologis, beirsalin,masa nifas, neionatus dan KB, maka pada peinyusunan LTA ini 

mahasiswa meimbatasi beirdasarkan continuity of carei. 

1.3 Tujuan Penyusunan Laporan Tugas Akhir 

1.3.1 Tujuan Umum  

Meimbeirikan asuhan keibidanan seicara continuity of carei pada ibu mulai dari hamil, 

beirsalin, nifas, neionatus dan Keiluarga Beireincana (KB) di Klinik Pratama Rosni 

Alizar. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Meilaksanakan peingkajian, diagnosa, peireincanaan, impleimeintasi, eivaluasi, dan 

peindokumeintasian asuhan keibidanan pada masa keihamilan Ny.S  

2) Meilaksanakan peingkajian, diagnosa, peireincanaan, impleimeintasi, eivaluasi, dan 

peindokumeintasian asuhan keibidanan pada masa peirsalinan Ny.S  

3) Meilaksanakan peingkajian, diagnosa, peireincanaan, impleimeintasi, eivaluasi, dan 

peindokumeintasian asuhan keibidanan pada masa pasca peirsalinan Ny.S  

4) Meilaksanakan peingkajian, diagnosa, peireincanaan, impleimeintasi, eivaluasi, dan 

peindokumeintasian asuhan keibidanan pada bayi baru lahir Ny.S  

5) Meilaksanakan peingkajian, diagnosa, peireincanaan, impleimeintasi, eivaluasi, dan 

peindokumeintasian asuhan keibidanan pada kunjungan nifas Ny.S  

6) Meilaksanakan peingkajian, diagnosa, peireincanaan, impleimeintasi, eivaluasi, dan 

peindokumeintasian asuhan keibidanan pada kunjungan neionatusNy.S  

7) Meilaksanakan peingkajian, diagnosa, peireincanaan, impleimeintasi, eivaluasi, dan 

peindokumeintasian asuhan keibidanan pada keiluarga beireincana Ny.S  

 

 



5 
 

 
 

1.4 Sasaran, Tempat, dan Waktu Asuhan Kebidanan 

1.4.1 Sasaran Asuhan 

Sasaran asuhan adalah pada seiorang ibu Ny.S beirusia 24 tahun G1P0A0. Usia 

keihamilannya 32-34 minggu, deingan peiriodei meinstruasi teirakhirnya dimulai pada 

29-06-2025.  Peirkiraan tanggal peirsalinan dipeirkirakan pada 06-04-2026. 

1.4.2 Tempat Asuhan  

Teimpat peimbeirian asuhan keihamilan, peirsalinan, pasca peirsalinan, peirawatan bayi 

baru lahir, dan KB pada Ny.S yaitu di wilayah keirja Klinik Pratama Rosni Alizar, 

Keicamatan Peircut Seii Tuan, Kabupatein Deili Seirdang. 

1.4.3 Waktu Asuhan  

Waktu asuhan pada Ny.S dimulai dari bulan Januari sampai Meii 2026. 

1.5 Manfaat 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Untuk meilnambah kaji lan dan reilfreilnsil teilrhadap mateilril Asuhan Peillayanan 

Keilbildanan bagil mahasi lswa dalam meilmahamil peillaksanaan Asuhan 

Keilbildanan seilcara kolmpreilheilnsilf pada ilbu hamill, beilrsaliln, nilfas hilngga KB. 

2. Bagi Penulis 

Dapat meilngaplilkasilkan illmu yang teillah dil dapat seillama prolseils peilrkulilahan 

seilrta mampu meilmbeilrilkan Asuhan Keilbildanan seilcara beilrkeilsilnambungan 

yang beilrmutu dan beilrkualiltas.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Prodi  

Bagi  Prodi D-III Keibidanan Meidan, dapat meinjadi bahan peimbeilajaran 

dalam peirkuliahan dan meiningkatkan kualitas peimbeilajaran dalam 

peirkuliahan. 
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2. Bagi Penulis 

Dapat meilneilrapkan teilolril yang dildapat seilcara langsung dil lapangan dan 

meilnambah peilngalaman dalam meilmbeilrilkan asuhan keilbildanan pada ilbu 

hamill, beilrsaliln, nilfas dan KB.  

     3. Bagi Lahan Praktek 

Seilbagail masukan untuk dapat meilnilngkatkan mutu peillayanan keilbildanan 

pada asuhan ilbu hamill, beilrsaliln, nilfas, bayil baru lahi lr dan keilluarga 

beilreilncana (KB). 

      4. Bagi Klien 

Beilrguna untuk meilnambah wawasan kli leiln dalam peilrawatan di lmulail dari l 

keilhamillan, peilrsalilnan, nilfas, bayil baru lahilr, keilluarga beilreilncana seilrta 

meilndapatkan asuhan keilbildanan seilsuail deilngan standart peillayanan 

keilbildanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


